BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis mengkaji dan memaparkan pembahasan penelitian ini,

maka dari hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Praktik pembayaran pemakaian air bersin di Desa Parmompang
Kecamatan Panyabungan Timur dalam pemakaian air bersih tersebut
menggunakan konsep akad musyarakah, artinya dalam kasus ini terdapat
beberapa orang yang terlibat didalamnya, baik sebagai pengurus maupun
peserta. Adapun mekanisme dalam pemanfaatan air bersih ini terbagi
menjadi dua versi yaitu pertama masyarakat yang menyalurkan air bersih
kerumahnya secara langsung akan dikenaikan biaya pembayaran sebesar
Rp 20.000 perbulan. Kedua masyarakat yang menggunakan air bersih
bersumber dari mata air langsung di lingkungan desa membayar iuran
fasilitas air bersih sebesar Rp. 10.000 perbulan. Namun kurangnya
kesadaran masyarakat dalam pembayaran pemakaian fasilitas air bersih di
desa Marmompang.

2. Menurut tinjauan hukum Islam praktik pembayaran pemakaian air bersih
di Desa Parmompang Kecamatan Panyabungan Timur dalam pelaksanaan
pemakaian air bersih ini sebenarnya sudah dapat dikategorikan pada akad
musyarakah, namun nilai dari tujuan musyarakah itu sendiri yaitu keadilan

dari praktik pemanfaatan air bersih ini belum sepenuhnya terwujud, karena
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dalam penetapan iuran bulanan yang samaratakan antar pola pemanfaatan
air, namun hasil air yang didapat berbeda, maka hal ini dianggap tidak
adil. Karena tegasnya dalam bermusyarakah yang harus dijunjung ialah
nilai kebersamaan yang menciptakan keadilan. Maka praktik tersebut
belum sesuai dengan konsep musyarakah secara keseluruhan
B. Saran
Dari hasil penelitian yang penulis laksanakan maka ada beberapa
saran yang akan penulis sampaikan sebagai berikut:

1. Hendaknya aparat desa mengadakan pengawasan masyarakat mengenai
pembayaran pemakaian air bersih di Desa Parmompang demi tetap
terjaganya fasilitas air bersih yang disediakan sehingga dalam melakukan
kerjasama agar terciptanya nilai musyarakah dengan nilai tolong-
menolong.

2. Perlunya masyarakat untuk mengetahui hak-hak dan kewajiban mengenai
pembayaran pemakaian air bersih agar fasilitas yang disediakan
pemerintah desa tetap terjaga dan dapat digunakan untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat Desa Parmopang Kecamatan Panyabungan Timur.
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